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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data yang 

berbentuk angka pada analisis statistik. Berdasarkan hubungan antar variabel, 

penelitian ini termasuk penelitian kausal. Penelitian kausal adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang 

mempunyai hubungan sebab akibat terhadap variabel lainnya. Variabel penelitian 

ini meliputi variabel dependen dan indepeden. 

1. Variabel Dependen (Y) adalah tipe variabel terikat yang dijelaskan atau 

dipengaruhi variabel independen. Dalam penelitian ini variabel Dependen 

adalah Return Saham pada saat penutupan akhir tahun.  

2. Variabel Independen (X) atau variabel bebas merupakan variabel yang 

tidak dipengaruhi atau tidak tergantung oleh variabel lain.1 Dalam 

penelitian ini variabel independen/variabel bebas adalah PDB, Inflasi, 

JUB, Nilai Tukar, Suku Bunga, Harga Minyak dan Indeks Dow Jones  

 

 

A. Definisi Operasional Variabel  

Variabel Penelitian : Dependen dan Indepeden  

                                                           
1 Algifari, Analisis Regresi, Teori,  Kasus  & Solusi. (Yogyakarta:  BPFE UGM, 2000), 2. 
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1. Variabel Dependen (Y) adalah tipe variabel terikat yang dijelaskan atau 

dipengaruhi variabel independen. Dalam penelitian ini variabel Dependen 

adalah Return Saham pada saat penutupan akhir tahun. Return realisasi 

merupakan Return yang telah terjadi. Actual Return digunakan dalam 

dalam menganalisis data adalah hasil yang diperoleh dari investasi dengan 

cara menghitung selisih harga saham individual periode berjalan dengan 

periode sebelumnya dengan mengabaikan deviden, dapat ditulis dengan 

rumus :2  

Pi,t –Pi,t-1 

Ri,t = 

Pi,t-1 

 

Keterangan: 

Ri,t = Return Saham  i pada waktu t 

Pi,t = Harga Saham i pada periode t 

Pit-1  = Harga Saham pada i periode t-1 

Data return saham yang digunakan yaitu data perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index, mulai dari Januari 2011 sampai 

Desember 2015. Data tersebut diperoleh dari publikasi Bursa Efek 

Indonesia di website www.idx.co.id. Dalam penelitian ini data return 

dinyatakan dalam bentuk persentase.  

 

2. Variabel Independen (X) atau variabel bebas merupakan variabel yang 

                                                           
2 Jogiyanto Hartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Edisi Ketiga. Cetakan Pertama. 

(Yogyakarta: BPFE, 2010), 205. 
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tidak dipengaruhi atau tidak tergantung oleh variabel lain dengan kata lain 

variabel mempengaruhi variabel lain.3 Dalam penelitian ini Variabel 

Independen/ Variabel Bebas adalah :  

a. Produk Domestik Bruto (X1)  

Produk Domestik Bruto adalah jumlah barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh suatu negara pada periode tertentu dalam satu tahun. 

PDB mengukur nilai pasar dari semua barang dan jasa akhir (final) 

yang diproduksi dalam sebuah Negara. Produk Domestik Bruto yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah PDB riil karena merupakan 

ukuran produksi barang dan jasa dalam perekonomian. Data PDB 

yang digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 2011 sampai 

Desember 2015. Data tersebut diperoleh dari publikasi Badan Pusat 

Statistik Indonesia di website www.bps.go.id. Dalam penelitian ini 

data PDB dinyatakan dalam bentuk persentase.  

b.  Inflasi (X2) 

Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang 

bersifat umum dan terus-menerus. Dari definisi ini, ada tiga 

komponen yang harus dipenuhi agar dapat dikatakan telah terjadi 

inflasi, yaitu kenaikan harga, bersifat umum dan berlangsung secara 

terus menerus. Data inflasi yang digunakan yaitu data bulanan, mulai 

dari Januari 2011 sampai Desember 2015. Data tersebut diperoleh 

dari website resmi Bank Indonesia di www.bi.go.id. Dalam penelitian 

                                                           
3 Ibid., 2 
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ini data inflasi dinyatakan dalam bentuk persentase. 

c. Jumlah Uang Beredar (X3) 

Uang beredar adalah semua jenis uang yang berada di 

perekonomian yaitu, adalah jumlah dari mata uang dalam peredaran 

ditambah dengan uang giral dalam bank-bank umum. Uang beredar 

adalah uang yang beredar di tangan masyarakat. Cakupan dan definisi 

ini terus berkembang dan perhitungannya dapat berbeda antara 

negara satu dengan negara lainnya. Data uang beredar yang 

digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 2011 sampai 

Desember 2015. Data tersebut diperoleh dari website resmi Bank 

Indonesia di www.bi.go.id. Dalam penelitian ini data inflasi 

dinyatakan dalam bentuk persentase.  

d. Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar AS (X4) 

Nilai tukar rupiah (exchange rate) adalah perbandingan antara 

mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain. Setiap 

negara mempunyai mata uang masing-masing, bank adalah pusat 

pasar valuta asing berperan sebagai agen yang mempertemukan 

pembeli dan penjual valuta asing. Data nilai tukar rupiah terhadap 

dolar AS yang digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 2011 

sampai Desember 2015. Data tersebut diperoleh dari website resmi 

Bank Indonesia di www.bi.go.id. Dalam penelitian ini data inflasi 

dinyatakan dalam bentuk persentase. 
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e. Suku Bunga Bank Indonesia (X5)  

Suku Bunga adalah harga yang harus di bayar apabila terjadi 

pertukaran antara satu Rupiah sekarang dan satu Rupiah nanti. 

Adanya kenaikan suku bunga yang tidak wajar akan menyulitkan 

dunia usaha untuk membayar beban bunga dan kewajiban, karena 

suku bunga yang tinggi akan menambah beban bagi perusahaan 

sehingga secara langsung akan mengurangi profit perusahaan. 

Data SBI yang digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 

2011 sampai Desember 2015. Data tersebut diperoleh dari website 

resmi Bank Indonesia di www.bi.go.id. Dalam penelitian ini data 

inflasi dinyatakan dalam bentuk persentase.  

f. Tingkat Pertumbuhan Harga Minyak (X6) 

Harga minyak bumi pada umumnya mengacu pada harga spot 

minyak perbarel (159 liter) jenis WTI (West Texas Intermediate) 

yang diperdagangkan pada New York Mercantile Exchange 

(NYMEX) atau jenis minyak Brent yang diperdagangkan pada Inter 

Continental Exchange (ICE). Data harga minyak dunia yang 

digunakan yaitu data bulanan, mulai dari Januari 2011 sampai 

Desember 2015. Data tersebut diperoleh dari website standar 

NYMEX di www.ioga.com. Dalam penelitian ini data inflasi 

dinyatakan dalam bentuk persentase 

g. Indeks Dow Jones (X7) 

Indeks Dow Jones merupakan indeks pasar saham tertua di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

Amerika selain dari Indeks transportasi Dow Jones. Indeks Dow 

Jones dikeluarkan pertama kali pada tanggal 26 Mei 1896 oleh editor 

Wall Street Journal dan Dow Jones & company. Indeks Dow Jones 

merupakan representasi dari rata-rata 12 saham dari berbagai industri 

terpenting di Amerika Serikat. Data inflasi yang digunakan yaitu 

data bulanan, mulai dari Januari 2011 sampai Desember 2015. Data 

tersebut diperoleh dari website www.yahoofinance.com. Dalam 

penelitian ini data indeks Dow Jones dinyatakan dalam bentuk 

persentase. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung 

ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik 

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat–sifatnya.4 Sampel adalah sebagian /wakil populasi yang diteliti.5 

Dalam penelitian ini populasinya adalah semua perusahaan yang menerbitkan 

saham syariah di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 – 2015. Periode 2011 – 

2015 (5 tahun) digunakan sebagai periode pengamatan karena dengan rentang 

waktu tersebut diharapkan akan didapat jumlah sampel penelitian yang cukup 

dan dapat digeneralisasi. 

Pada penentuan sampel dan populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

                                                           
4 Sudjana, Stasistika untuk Ekonomi Dan Bisnis. (Bandung: Tarsito, 2006), 6. 
5 Arikunto, S., Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 

117. 
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria tertentu. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling 

method. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di JII Bursa Efek Indonesia dan 

mempublikasikan laporan keuangan dengan periode buku yang berakhir 

31 Desember tiap tahunnya.  

2. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan tahunan dan catatan atas 

laporan keuangan tahun 2011 - 2015 berturut – turut.  

3. Perusahaan tidak mengalami delisting dari Bursa Efek Indonesia selama 

periode penelitian atau perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

berturut – turut dari periode 2011 – 2015 

4. Perusahaan yang memiliki laba bersih positif selama periode 2011 – 2015. 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel dan memenuhi kriteria dalam 

pengambilan sampel di atas dari 30 perusahaan yang tercatat setiap tahunnya 

dalam Jakarta Islamic Index, akan diambil sampel beberapa perusahaan yang 

memenuhi kriteria diatas. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Jenis Data  

Data adalah bahan keterangan tentang semua objek penelitian yang 

diperoleh di lokasi penelitian. Definisi data sebenarnya mirip dengan 

definisi informasi, hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan, 
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sedangkan data lebih menonjolkan aspek materi.6 Data kuantitif biasanya 

dapat dijelaskan dengan angka-angka. Hal yang paling menonjol yang 

melekat pada sifat data kuantitatif yaitu dapat dihitung secara kuantitatif.7 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, 

yang berarti bahwa data yang ada tidak didapatkan dengan melakukan 

observarsi atau penelitian langsung kepada objek yang menjadi penelitian. 

Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam 

bentuk tabel maupun diagram, kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan alat analisis yang peneliti gunakan. Analisis kuantitatif yaitu 

analisis yang menginterepretasikan data dalam bentuk angka-angka. 

Analisis ini digunakan sebagai alat bantu statistik, sehingga mempermudah 

penulis menafsirkan data mentah yang diperoleh. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunalan untuk penelitian ini diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu  www.idx.co.id, Badan Pusat 

Statistik (BPS)  www.bps.go.id, Situs resmi Bank Indonesia yaitu  

www.bi.go.id, dan Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM), Indonesian 

Capital Market Direktory (ICMD), serta dari sumber-sumber lain yang 

yang dipandang relevan dengan penelitian tersebut.  

 

 

3. Pengumpulan Data 

                                                           
6 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 119.   
7 Ibid, 120. 

http://www.idx.co.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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\Data yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian melalui 

teknologi yang telah berkembang yaitu internet. Data yang diperoleh 

dengan internet melaui website resmi seperti website resmi Bank 

Indonesia, Badan Pusat Statistik dan lain sebagainya. Data yang 

dikumpulkan adalah data-data bulanan dari Laporan Tahunan Keuangan 

Bank Indonesia di www.bi.go.id, data dari Badan Pusat Statistik di 

http://www.bps.go.id/ dan http://finance.yahoo.com/. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang dilakukan dengan menganalisa langsung dengan 

memahami data yang ada, analisis juga dilakukan dengan menggunakan program 

bantuan komputer yaitu SPSS 20.0. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan 

kecepatan waktu proses dan ketepatan hasil perhitungan yang diperoleh.  

Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:  

1. Uji Asumsi Klasik  

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbatas dari 

penyimpangan data yang terdiri dari heteroskedastisitas, autokorelasi dan 

normalitas. Cara yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi 

klasik adalah sebagai berikut:8  

Untuk mengetahui pengaruh perubahan variabel independen terhadap 

dependen baik secara parsial maupun secara simultan, maka digunakan regresi 

linear berganda (Multiple Regression) dan alpha yang digunakan adalah 5%. 

                                                           
8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Mulivariate dengan Program SPSS, Edisi Kedua, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), 57.   

http://finance.yahoo.com/
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Sebelum dilakukan pengujian dengan regresi berganda, variabel – variabel 

penelitian diuji dengan asumsi klasik atau bisa dikenal dengan uji BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimate) yaitu data terdistribusi normal (uji normalitas), 

tidak terjadinya heteroskedastisitas, tidak terjadinya autokorelasi dan tidak 

terjadinya multikolinearitas. Uji asumsi klasik terdiri dari pengujian – 

pengujian sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji 

statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk menguji normalitas model regresi adalah dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik Normal P-

Plot-nya. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonalnya, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.9 

 

 

b. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

                                                           
9 Ibid, 147-149. 
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pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

menguji heteroskedastisitas adalah dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada grafik Scatterplot. Jika titik – titik tidak membentuk pola 

tertentu dan menyebar di daerah positif dan negatif, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.10 

c. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Salah satu cara untuk mendeteksi 

multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF pada 

table Coefficients. Jika nilai Tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10, 

maka dapat dikatakan model regresi tidak ada masalah 

multikolinieritas.11 

 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

                                                           
10 Ibid, 125-126. 
11 Ibid, 95-96. 
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dengan kesalahan pengganggu pada periode t-i (sebelumnya). 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Salah 

satu cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan melihat nilai DW 

(Durbin-Watson) pada tabel Model Summary. Berikut ini adalah 

pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi menurut Singgih 

Santoso, yaitu jika: 

-2 < DW < 2  

Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi atau 

terdapat autokorelasi.12 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial / Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variable 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variable 

dependen. Uji t dapat dilakukan dengan rumus:  

T = B / Std. Error  

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 

1) Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau 

lebih, dan derajat kepekaan sebesar 5%, maka H1 dapat 

diterima bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). 

Dengan kata lain, suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. 

                                                           
12 Ibid, 99-100. 
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2) Membandingkan nilai t dengan titik kritis menurut tabel. 

Apabila nilai t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan t 

tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima (Imam Ghozali, 

2005:88–89).13 

b. Uji Simultan 

Uji Simultan / Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variable independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel 

dependen atau terikat. 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini apakah H0 diterima 

yang berarti secara bersama – sama variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat atau H1 diterima yang berarti secara 

Bersama – sama variabel berpengaruh terhadap variabel terikat, maka 

dapat digunakan uji F dengan rumus berikut: 

F = Mean Square Regression / Mean Square Residual 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Quick look: bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H1 dapat 

diterima pada derajat kepekaan 5%. Dengan kata lain, semua 

variabel bebas secara serentak berpengaruh terhadap variable 

terikat. 

                                                           
13 Ibid, 88-89. 
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2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 

menurut tabel. Apabila nilai F hitung lebih besar daripada F 

tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima.14 

 

3. Analisis Model Regresi 

Regresi adalah alat analisis statistik yang berguna untuk mempelajari 

arah dan besarnya pengaruh dari satu atau lebih variabel (selanjutnya 

disebut sebagai variabel independen – Independent variable) terhadap satu 

atau lebih variabel lain (selanjutnya disebut sebagai variabel dependen – 

dependent variable). Regresi yang mengandung satu variabel indepeden 

sering disebut sebagai regresi sederhana (simple regression), sedangkan bila 

variabel independennya lebih dari satu sering disebut sebagai regresi 

berganda (multiple regression). Metode yang digunakan dalam penelititan 

ini adalah analisis regresi linear berganda (multiple regression).  

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu: tingkat PDB, Inflasi, 

JUB, Nilai Tukar Rupiah, Suku Bunga, Harga Minyak dan Indeks Dow 

Jones terhadap Return Saham perusahaan yang listing di JII. Model regresi 

yang digunakan adalah : 

 

Y =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + 𝑒t. 

Keterangan:  

                                                           
14  
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Y  = Perubahan Return JII  

α  = Konstanta 

β1, β2.. = Koefisien regresi 

X1  = Tingkat pertumbuhan PDB  

X2  = Tingkat inflasi  

X3 = Tingkat pertumbuhan jumlah uang yang beredar  

X4 = Perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS  

X5 = Perubahan tingkat suku bunga 

X6 = Tingkat pertumbuhan harga minyak dunia 

X7 = Perubahan world market index return (indeks Dow Jones)  

𝑒t  = Kesalahan residual  

 


